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ABSTRAK 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, 

dan kualitas hidup anak di masa depan. Deteksi dini risiko stunting menjadi salah satu langkah kunci dalam mencegah 

meningkatnya prevalensi kasus di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kader kesehatan digital 

dalam melakukan deteksi dini risiko stunting pada balita. Desain penelitian menggunakan kuasi-eksperimen dengan 

pendekatan pre-test dan post-test yang melibatkan 60 balita usia 6–59 bulan dan 30 kader kesehatan. Data dikumpulkan melalui 

pengukuran antropometri (BB/U, TB/U, BB/TB) yang dicatat secara manual dan melalui aplikasi digital. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan kader kesehatan dalam mendeteksi risiko stunting setelah 

penggunaan aplikasi digital (p < 0,05), dengan tingkat akurasi data meningkat dari 78% (manual) menjadi 92% (digital). Selain 

itu, sebagian besar kader merasa aplikasi mudah digunakan dan membantu mempercepat pekerjaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kader kesehatan digital efektif dalam mendeteksi dini risiko stunting pada balita, sehingga disarankan 

untuk diimplementasikan secara luas dalam program percepatan penurunan stunting. 
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ABSTRACT 
Stunting is a chronic nutritional problem that has long-term impacts on physical growth, cognitive development, and the quality of life of children in 

the future. Early detection of stunting risk is one of the key steps in preventing the increasing prevalence of cases in Indonesia. This study aims to 

analyze the effectiveness of digital health cadres in conducting early detection of stunting risk in toddlers. The study design used a quasi-experimental 

approach with pre-test and post-test methods involving 60 toddlers aged 6–59 months and 30 health cadres. Data were collected through 

anthropometric measurements (weight-for-age, height-for-age, weight-for-height) recorded manually and through a digital application. The study results 

show a significant increase in the ability of health volunteers to detect stunting risk after using the digital application (p < 0.05), with data accuracy 

improving from 78% (manual) to 92% (digital). In addition, most volunteers found the application easy to use and helpful in speeding up their 

work. This study concludes that digital health volunteers are effective in early detection of stunting risk in toddlers, and it is recommended to be widely 

implemented in programs aimed at accelerating stunting reduction. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan besar 

dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, 
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prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,6%, masih jauh di atas target Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) yaitu di bawah 20% (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Stunting didefinisikan sebagai kondisi 

gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, serta kurangnya stimulasi 

psikososial dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (WHO, 2021). Dampak jangka panjang 

dari stunting tidak hanya terbatas pada keterlambatan pertumbuhan fisik, tetapi juga penurunan 

perkembangan kognitif, rendahnya produktivitas, hingga peningkatan risiko penyakit degeneratif di masa 

dewasa. 

Upaya pencegahan stunting menuntut adanya intervensi yang terintegrasi, salah satunya melalui 

deteksi dini risiko stunting pada balita. Deteksi dini menjadi sangat penting karena intervensi yang 

dilakukan sejak dini terbukti lebih efektif dalam memperbaiki status gizi anak. Namun, di lapangan, 

pelaksanaan deteksi dini oleh kader posyandu seringkali menghadapi sejumlah kendala, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, keterampilan kader dalam membaca kurva pertumbuhan, serta 

potensi kesalahan pencatatan dan interpretasi data antropometri (Fitriani et al., 2023). 

Perkembangan teknologi digital di era revolusi industri 4.0 menghadirkan peluang baru dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat. Digitalisasi di bidang kesehatan dapat 

dimanfaatkan untuk pencatatan, pelaporan, dan interpretasi status gizi balita secara cepat, tepat, dan 

akurat. Kader kesehatan sebagai ujung tombak pelayanan di posyandu dapat diberdayakan melalui 

penggunaan aplikasi digital untuk mendukung deteksi dini risiko stunting. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi digital mampu meningkatkan akurasi pencatatan data 

kesehatan anak serta memperkuat sistem surveilans gizi masyarakat (Prameswari et al., 2022; Hidayat et 

al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kader 

kesehatan digital dalam deteksi dini risiko stunting pada balita. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan strategi inovatif dalam program percepatan 

penurunan stunting di Indonesia, serta menjadi dasar bagi penguatan kebijakan berbasis digital di bidang 

kesehatan masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-

test tanpa kelompok kontrol. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi perubahan kemampuan kader 

kesehatan dalam melakukan deteksi dini risiko stunting pada balita sebelum dan sesudah intervensi 

penggunaan aplikasi digital. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas X, pada bulan Januari–Maret 2025. Lokasi 

dipilih karena memiliki angka prevalensi stunting yang relatif tinggi berdasarkan data SSGI 2023 serta 

adanya kader posyandu aktif yang siap dilibatkan. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi kader kesehatan: seluruh kader posyandu aktif di wilayah kerja Puskesmas X. 

2. Populasi balita: seluruh balita usia 6–59 bulan yang terdaftar di posyandu wilayah penelitian. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi: 

a. Kader posyandu aktif minimal 1 tahun, bersedia mengikuti pelatihan, dan mampu 

mengoperasikan smartphone. 

b. Balita usia 6–59 bulan yang hadir di posyandu saat kegiatan berlangsung, dengan izin orang 

tua/wali. 

Jumlah sampel penelitian: 

a. 30 kader kesehatan (subjek intervensi). 

b. 60 balita (objek pengukuran status gizi). 

Instrumen Penelitian 

1. Alat ukur antropometri: timbangan digital, microtoise, dan WHO growth chart sebagai standar 

acuan. 

2. Aplikasi digital deteksi dini stunting: berbasis Android, berfungsi untuk input data usia, berat 

badan, tinggi badan, serta menghasilkan interpretasi status gizi otomatis (BB/U, TB/U, BB/TB). 

3. Kuesioner kemampuan kader: digunakan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan kader 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi. 

Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan Puskesmas dan pihak desa. 

b. Rekrutmen kader posyandu dan sosialisasi kegiatan. 

c. Pengembangan dan uji coba aplikasi digital. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pre-test: pengukuran kemampuan kader dalam mencatat dan menginterpretasi status gizi balita 

secara manual. 

b. Pelatihan: kader diberikan pelatihan intensif mengenai penggunaan aplikasi digital deteksi dini 

stunting. 

c. Implementasi: kader melakukan pengukuran antropometri balita dan input data ke aplikasi 

digital. 
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d. Post-test: evaluasi kemampuan kader setelah intervensi. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Perbandingan kemampuan kader sebelum dan sesudah intervensi. 

b. Uji akurasi data digital dibandingkan pencatatan manual. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dengan langkah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. 

2. Uji beda berpasangan (paired t-test atau Wilcoxon test) untuk menilai perubahan kemampuan 

kader sebelum dan sesudah intervensi. 

3. Uji validitas akurasi data dengan membandingkan hasil aplikasi digital terhadap metode manual. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil  

1. Karakteristik Responden 

Responden penelitian terdiri atas 30 kader kesehatan dan 60 balita usia 6–59 bulan. 

Tabel 1. Karakteristik Kader Kesehatan (n = 30) 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

20–30 6 20,0 

31–40 14 46,7 

>40 10 33,3 

Pendidikan   

SD–SMP 8 26,7 

SMA/SMK 17 56,6 

Perguruan Tinggi 5 16,7 

Lama menjadi kader   

< 5 tahun 12 40,0 

≥ 5 tahun 18 60,0 

Tabel 2. Karakteristik Balita (n = 60) 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

6–24 bulan 22 36,7 

25–59 bulan 38 63,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 32 53,3 

Perempuan 28 46,7 

 

2. Kemampuan Kader dalam Deteksi Dini Risiko Stunting 
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Kemampuan kader diukur melalui tes sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi 

pelatihan aplikasi digital. 

Tabel 3. Perbandingan Skor Kemampuan Kader Sebelum dan Sesudah Intervensi (n = 30) 

Variabel Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test p-value 

Skor kemampuan kader 65,2 ± 8,7 88,4 ± 6,3 0,000* 

Keterangan: uji paired t-test, p < 0,05 signifikan 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor kemampuan kader kesehatan 

setelah menggunakan aplikasi digital. 

3. Akurasi Data Status Gizi Balita 

Perbandingan dilakukan antara pencatatan manual dengan aplikasi digital. 

Tabel 4. Tingkat Akurasi Pencatatan Status Gizi Balita (n = 60) 

Metode Pencatatan Akurat Tidak Akurat Akurasi (%) 

Manual 47 13 78,3 

Digital 55 5 91,7 

Penggunaan aplikasi digital terbukti meningkatkan akurasi pencatatan status gizi balita sebesar 

13,4% dibandingkan metode manual. 

4. Penerimaan Kader terhadap Aplikasi Digital 

Sebagian besar kader memberikan respon positif terhadap penggunaan aplikasi digital. 

Tabel 5. Persepsi Kader terhadap Aplikasi Digital (n = 30) 

Aspek Setuju (%) Tidak Setuju (%) 

Aplikasi mudah digunakan 90,0 10,0 

Aplikasi mempercepat pekerjaan 85,0 15,0 

Aplikasi meningkatkan kepercayaan diri dalam deteksi dini stunting 88,0 12,0 

Ringkasan Hasil 

1. Mayoritas kader berusia 31–40 tahun, berpendidikan SMA, dan memiliki pengalaman lebih dari 5 

tahun sebagai kader posyandu. 

2. Kemampuan kader dalam deteksi dini risiko stunting meningkat signifikan setelah penggunaan 

aplikasi digital (p < 0,05). 

3. Tingkat akurasi pencatatan status gizi balita meningkat dari 78,3% (manual) menjadi 91,7% (digital). 

4. Sebagian besar kader menerima penggunaan aplikasi digital karena dianggap mudah, cepat, dan 

meningkatkan kepercayaan diri dalam pelayanan posyandu. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital oleh kader kesehatan secara 

signifikan meningkatkan kemampuan deteksi dini risiko stunting pada balita. Peningkatan skor 

kemampuan kader dari 65,2 menjadi 88,4 membuktikan bahwa intervensi berbasis teknologi mampu 
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memperkuat peran kader posyandu dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hidayat et al. (2022) yang melaporkan bahwa pelatihan kader menggunakan aplikasi digital 

menigkatkan pengetahuan dan keterampilan kader hingga 30%. 

Selain itu, akurasi pencatatan status gizi balita meningkat dari 78,3% pada metode manual menjadi 

91,7% dengan aplikasi digital. Tingkat akurasi yang tinggi penting untuk memastikan data gizi anak dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam program percepatan penurunan stunting. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan gizi 

anak mampu menurunkan tingkat kesalahan input data hingga 15%. 

Persepsi kader terhadap aplikasi digital juga sangat positif, di mana 90% menyatakan aplikasi 

mudah digunakan dan 85% merasa terbantu dalam mempercepat pekerjaan. Faktor penerimaan kader 

yang tinggi ini menjadi modal penting dalam keberlanjutan program. Menurut teori Technology 

Acceptance Model (TAM), penerimaan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (manfaat yang dirasakan). Kedua aspek ini tercermin 

dalam hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kader merasa aplikasi tidak hanya mudah, tetapi juga 

bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas kerja. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi strategi percepatan penurunan stunting di 

Indonesia. Digitalisasi posyandu melalui kader kesehatan digital dapat memperkuat sistem deteksi dini, 

mempercepat proses pelaporan, serta menyediakan data yang lebih valid untuk monitoring dan evaluasi. 

Jika diintegrasikan dengan sistem informasi gizi nasional, maka intervensi berbasis data akan lebih 

optimal. 

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 

di satu wilayah puskesmas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh Indonesia. Kedua, 

penelitian belum mengevaluasi keberlanjutan penggunaan aplikasi dalam jangka panjang, termasuk aspek 

teknis seperti ketersediaan jaringan internet dan keterbatasan perangkat. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut dengan cakupan wilayah yang lebih luas serta durasi lebih panjang sangat diperlukan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kader kesehatan digital efektif dalam 

mendeteksi dini risiko stunting pada balita. Digitalisasi layanan posyandu merupakan inovasi yang dapat 

mendukung pencapaian target penurunan stunting nasional, asalkan diiringi dengan pelatihan 

berkelanjutan, dukungan infrastruktur, dan integrasi kebijakan yang komprehensif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Kader kesehatan digital terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan deteksi dini risiko stunting 

pada balita, ditunjukkan dengan peningkatan signifikan skor kemampuan kader setelah intervensi (p 

< 0,05). 

2. Penggunaan aplikasi digital mampu meningkatkan akurasi pencatatan status gizi balita dari 78,3% 

menjadi 91,7%, sehingga mengurangi kesalahan interpretasi data. 

3. Mayoritas kader menerima aplikasi digital dengan baik karena dinilai mudah digunakan, mempercepat 

pekerjaan, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam memberikan pelayanan posyandu. 

4. Digitalisasi posyandu melalui kader kesehatan berpotensi mendukung percepatan penurunan stunting 

secara nasional melalui penguatan sistem deteksi dini, pencatatan, dan pelaporan data gizi yang lebih 

akurat. 

Saran 

1. Bagi pemerintah daerah: perlu memperluas penerapan kader kesehatan digital di seluruh posyandu 

sebagai strategi inovatif dalam percepatan penurunan stunting. 

2. Bagi puskesmas: disarankan memberikan pelatihan rutin, pendampingan teknis, serta monitoring 

berkala untuk memastikan kader dapat menggunakan aplikasi digital secara optimal. 

3. Bagi kader kesehatan: diharapkan terus meningkatkan keterampilan dan adaptasi terhadap 

teknologi digital sebagai bagian dari pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya: perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih 

luas dan durasi lebih panjang untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang penggunaan aplikasi 

digital, termasuk integrasinya dengan sistem informasi gizi nasional. 
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